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BABIII
METODE PENELITIAN

Untuk mengungkap permasal ahan dalam penelitianini secara
holistik dan akurat, penulis menggunakan jenispenelitian kualitatif.
Creswell (2002) mendefinisikan pendlitian kualitatif sebagal sebuah
proses penyelidikan untuk memahami masalah sosia atau masalah
manusia, berdasarkan penciptaan gambaran holistik lengkap yang
dibentuk dengan kata-kata, mel gporkan pandangan informan secara
terperind dandisusun ddam sebuahlatar damiah. SdanjutnyaCreswell
(2002) menjeaskan bahwapenditian kuditatif memang ditujukan untuk
mengembangkan pemahaman akura danteranddkanmddui verifikas/
pembuktian. Namunmenurut Kirk den Mill sebagaimanadikutipMaeong
(2002), penditian kudlitatif secarafundamenta sangat bergantung pada
baga manapenditi mengamati berhubungan dengan orang-orang yang
menjadi objek pend itian dengan bahasadan peristilahan yang mereka
pahami.

A. Teknik Sampling

Disebabkan penditian ini ingin mengungkap faktor-faktor apa
sgjayang menjadi pertimbangan 6 partai politik dalam menentukan
kandidat yang berhak menjadi calon legidatif di kabupaten/kotadi
Provins Riau secaraakurat dan holistik, makadisusun proses penen-
tuan Informan dan key informan sebagal berikut:
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1. Informan dan Key Informan

Informan dan key informan dipilih dengan teknik purposive
sampling. Mdo & Trisnoningtiasmenje askan bahwapenarikan sampd
jenisini dilakukan oleh pendliti dengan caramenentukan sendiri informan
pendlitiannyayang dianggap benar-benar mengetahui dan bisamem-
berikan informasi yang dibutuhkan sesuai masalah penelitian. Se-
lanjutnyauntuk menentukan jumlah dan karakteristik informan pe-
nelitian digunakan teknik triangulasi. Neuman (2003) mengutarakan
bahwatriangulas dapat dil akukan dengan caramenarik sumberdata
dari berbagai narasumber yang mempunyai perspektif, latar belakang
dan karakteristik sosia yang berbeda.

Kemudian, untuk mendapatkan gambaran menyel uruh tentang
prosesrekrutmenlegidatif oleh partai politik, pendliti akan melakukan
penditian di 3 kabupaten atau kotayang dianggap mewakili kondis
kabupaten dankotadi Poving Riausdama2 tahun. Adapuntigadaerah
yang dipilih berdasarkan masyarakat proving Riauyang secarabudaya
terbagi duayakni wilayah pesisir yang dihuni oleh masyarakat etnis
me ayu danwilayah daratan yang dihuni etnisme ayu Kampar, Kuantan
Singingi dan etnislainnya. Sdanituwilayah Proving Riaujugaterdiri
dari duakota, yakni Pekanbaru dan Dumai dan 10 kabupaten yakni
Bengkalis, Kepulauan Meranti, Rokan Hilir, Rokan Hulu, Kampar,
Kuantan Singingi, Indragiri Hulu, Indragiri Hilir, Siak dan Peldawan.

Berdasarkan pertimbangan di atasditarik tigadaerah yang me-
wakili kabupaten dan kotadi Riau:

1. KotaPekanbaru, mewakili daerah kotadan sekaligusibukota
Proving Riauyang dihuni oleh masyarakat yang multietnis.
2. Kabupaten Bengkalis mewakili daerah kabupaten wilayah
pesisr beretnisMe ayu.
3. Kabupaten Kampar mewakili daerah kabupaten di wilayah
Riau daratan beretnisMelayu Kampar.
Kemudian di tigadaerah di atasditarik informan pendlitian yang
direncanakan meliputi empat kelompok narasumber yang berbeda,
yakni:
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Tabel 2. Informan dan Key Informan Pendlitian

No Informan Key Informan Jumlah
1 | Pengurus 6 partai politik | 0 KetuaDPD Partai Golkar Provinsi Riau.
(Partai  Golkar, Partai | 0 KetuaDPD Partai Demokrat Propinsi Riau. 6 Orang
Demokrat, PDIP,PPP, | 0 KetuaDPD PDIP Provins Riau.
PAN dan PKS) di Tingkat | o KetuaDPD PPP Propinsi Riau.
Provinsi : 0 KetuaDPD PAN Provins Riau.
0 Ketua DPW PKS Propinsi Riau.
2 | Pengurus 6 partai politik | 0 Ketua DPC Partai Golkar di kabupaten Bengkalis,
(Partai  Golkar, Partai Kampar dan Kota Pekanbaru. 18 orang
Demokrat, PDIP,PPP, | 0 Ketua DPC Partai Demokrat di kabupaten Bengkalis ,
PAN dan PKS) di 3 Kampar dan Kota Pekanbaru.
kabupaten dan kota se- | o Ketua DPC PDIP di kabupaten Bengkalis, Kampar dan
propinsi Riau : Kota Pekanbaru.
0 Ketua DPC PPP di kabupaten Bengkalis, Kampar dan
Kota Pekanbaru.
0 Ketua DPC PAN di kabupaten Bengkalis, Kampar dan
Kota Pekanbaru.
0 Ketua DPC PKS di kabupaten Bengkalis, Kampar dan
Kota Pekanbaru.
3 | Pengurus 6 partai politik | 0 2 orang pengurus partai Golkar yang gagal menjadi | 36 orang
di 3 kabupaten kota yang calon legidatif yang tersebar di kabupaten Bengkalis,
gaga daam  seleks Kampar dan K ota Pekanbaru.
menjadi calon legidatif | 0 2 orang pengurus partai Demokrat yang gagal menjadi
dari partainya calon legidatif yang tersebar di kabupaten Bengkalis,
Kampar dan Kota Pekanbaru.
0 2 orang pengurus PDIP yang gaga menjadi calon
legislatif yang tersebar di kabupaten Bengkalis,
Kampar dan Kota Pekanbaru.
0 2 orang pengurus PPP yang gagal menjadi calon
legislatif yang tersebar di kabupaten Bengkalis,
Kampar dan K ota Pekanbaru.
0 2 orang pengurus PAN yang gaga menjadi calon
legislatif yang tersebar di kabupaten Bengkalis,
Kampar dan Kota Pekanbaru.
0 2 orang pengurus PKS yang gaga menjadi calon
legislatif yang tersebar di kabupaten Bengkalis,
Kampar dan Kota Pekanbaru.
4 | Pengurus 1 Partai politik | 0 Ketua DPD PBB provinsi Riau 4 orang
lainnya di tingkat propinsi | o Ketua DPC PBB Bulan Bintang Bengkalis.
dan 2 pengurus partai | 0 KetuaDPC PBB Bulan Bintang Kampar
politik lainnya di tingkat | o Ketua DPC Bulan Bintang Kota Pekanbaru
kabupaten dan kota. Partai
yang dipilih adalah Partai
Bulan Bintang
5 | 1 orang akademis yang | o DR. Alimin Siregar 1orang
memahami pola
rekrutmen Politik di Riau
Total Key Informan 65 orang

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan datadilakukan dengan duacara, yakni : 1)
Untuk mendapatkan dataprimer, penditi akan me akukanwawancara
menda am dengan key informan penelitian sebagaimanatertulisdalam
tabd di atas; 2) untuk mendapatkan datasekunder penelitian, penulis
akan mengumpulkan dokumen berkas penca onan anggotalegidtif,
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga, Peraturan teknispe-
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rekrutan calon legidatif dan dokumen-dokumen lainnya yang
berhubungan dengan rekrutmen calon legidatif oleh 6 partai politik
yang diteliti di Kabupaten Bengkalis, Kampar dan K ota Pekanbarul.

C.Teknik AnalisaData

Proses pengumpul an datadan andisadatadd am penditian kua-
litatif menurut Meriam dalam Creswell (2002) merupakan sebuah
prosesyang dilakukan secarabersamaan. Oleh karenaitu, ssmuadata
yang berhasi| dikumpulkan dari berbagal sumber yang mgemuk berupa
wawancarayang dil akukan secaraberkes nambungan maupun berupa
dokumen. Pada saat yang samaakan sel a u berusahadiperdalam di-
andisasdanjutnyaakan digambarkan untuk menghasilkaninterprestas
data secaratepat dan akurat. Adapun analisadatakualitatif yang akan
digunakan adal ah analisa data nar ative sebaga mana diungkapkan
Neuman (2003) yang meliputi limatahap, yakni : 1) sort and classify;
2) open coding; 3) axial coding; 4) selective coding; dan 5) interpret
& elaborate.

Sejalan dengan pendapat Neuman tersebut makapendliti akan
mel akukan langkah-langkah: Pertama, mel akukan pemilahan dan
klasifikas dataterhadap data-datayang diperoleh dari key informan
dari unsur pengurus6 partai politik yang ditdliti baik ditingkat proping
maupun kabupaten dan kotatentang kriteriatertulis maupun tidak
tertulisgpasg ayang digunakan oleh partai politik dalam menentukan
kandidat yangberhak menjadi calonlegidatif dari partanya Sdanjutnya
padakesempatan yang samaakan digali informasi tentang ditingkat
manayang berhak menentukan dan menetapkan seseorang menjadi
caonanggota legidatif dari masing-masing partai tersebut.

Kedua, pendliti akan membuat pengkodean datasecaraterbuka
tentang sesuai jawaban informan tentang kriteriatertulis dan tidak
tertulisyang digunakan sebagal kriterial indikator yang digunakan parta
merekadal am menetapkan calon | egidlatifnya pada pemilu 2009.
Ketiga, pendliti akan mdad ukan wawancarayang mendaamantentang
kriteriautamayang digunakan partai politik dalam menentukancalon
legidatifnya, sehinggadiperolehinformad tentang aasan-dasan mereka
menggunakan kriteriatersebut. Padatahapini jugaakan digdi pendapat
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6 partal palitik terhadap dampak penggunaan kriteriatersebut terhadap
kemampuan anggotalegidlatif menja ankan tugasnya, maupun ke-
mampuan eksistens partai tersebut ditingkat |okal. Keempat, me-
lakukan seleks datayang tel ah dikodekan dengan memilih data-data
yang sesuai temadan kerangka pemikiran sehingga diperoleh se-
kumpulan datayang utuh untuk diinterprestaskan. Kelima, mel akukan
interprestasi dan elaborasi terhadap kumpulan data sehingga dapat
ditarik kes mpulanyang akurat.
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